BAB IV

IDENTIFIKASI HADIS SHALAWAT 1000 KALI PADA HARI JUM’AT
DENGAN HADIS LAIN

A. Hadis-Hadis Mengenai Hari Jum’at

Jum’at merupakan hari raya umat Islam® dan hari yang dianjurkan untuk
memperbanyak membaca shalawat kepada Nabi Muhammad Saw untuk
mendapatkan syafa’at’® dan merupakan hari yang paling mulia dibanding hari-hari
lainnya. Jika hari di ibaratkan sebagai tangga, maka hari Jum’at berada dalam
tangga yang tertinggi di hari Jum’at dan penghulu dibanding hari-hari lainnya.
Hari Jum’at lebih dikenal sebagai sayyidul ayyam atau tuannya hari-hari lainnya.

Sebetulnya, banyak dari kalangan umat Islam yang sudah mengetahui
bahwa hari Jum’at adalah hari yang mulia hari raya umat Islam dalam kategori
pekanan namun masih sedikit yang mengetahui mengapa hari tersebut menjadi
suci dan mulia serta apa keuntungannya bagi kita.

Menurut dalam hadis hari Jum’at adalah hari terbaik sepanjang matahari
masih terbit dari ufuk timur artinya selama dunia masih belum kiamat maka hari
Jum’at adalah hari terbaik matahari terbit dari timur adalah pertanda bahwa
kehidupunan dunia masih berlanjut. Jika pagi-pagi kita bangun dan mendapati
matahari terbit dari arah barat itu berarti hari terakhir dan kita berlindung dari hari

yang lain demikian.

Moh Sanusi, Fadhilah Hari Jum’at,Yogyakarta, Diva Press, 2013, h.16-17.

’Dalam bahasa Arab kata Syafa’ah berarti perantara, atau permohonan ampun kepada Allah
Swt untuk seseorang. Untuk lebih jelasnya lihat Muhammad Hisyam Kabbani, Syafa’at, Tawassul
dan Tabbaruk, Jakarta, PT Serambi limu Semesta, 1998, h. 20-45.



Menurut hadis hari Jum’at mempunyai sejarah yang istimewa® karena
Allah memasukkan Nabi Adam As ke surga. Nabi Adam As adalah manusia
pertama sekaligus bapak dari seluruh umat manusia, di dunia dimasukkannya
Adam As ke surga dan diturunkannya ke bumi pada hari Jum’at bukanlah
kebetulan tetapi sesuatu yang memang dari rencanakan oleh Allah. Dia ingin
memuliakan Adam As dan hari Jum’at dengan ditandai dua peristiwa tersebut
begitupun ketika Allah Swt kelak akan mendatangkan kiamat juga pada hari

Jum’at.
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3Untuk melihat keistimewaan hari Jum’at Komarudin Ibnu Mikam, Rahasia dan
Keutamaan Hari Jum’at, Jakarta, Qultum Media, 2007, h. 24-25.
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Sunan Nasa'i 1413: Telah mengabarkan kepad.a kami Qutaibah dia berkata:

telah menceritakan kepada kami Bakr bin Mudhar dari Ibnul Had dari
Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah bin ‘Abdurrahman dari Abu Hurairah
dia berkata: "Aku pernah datang ke (bukit) Thur dan aku mendapati Ka'ab di
sana. Lalu aku dan dia menginap di sana selama satu hari. Aku menceritakan
hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepadanya, sementara dia
menceritakan Taurat kepadaku. Aku berkata kepadanya 'Rasulullah Shalallahu
‘Alaihi Wa Sallam pernah bersabda: "Sebaik-baik hari selama matahari terbit
adalah hari Jum'at. Pada hari itu nabi Adam diciptakan, pada hari itu beliau
diturunkan, pada hari itu beliau diterima taubatnya, pada hari itu pula beliau
wafat, dan pada hari itu pula kiamat akan terjadi. Semua hewan di muka bumi
berada di pagi hari Jum'at dalam keadaan mengoptimalkan pendengarannya
hingga terbitnya matahari karena takut akan datangnya hari kiamat kecuali
manusia. Pada hari Jum 'at ada suatu waktu yang tidaklah seorang mukmin pun
yang berdoa ketika shalatnya meminta sesuatu kepada Allah bertepatan waktu
itu, kecuali Allah akan mengabulkannya™.' Ka'ab lalu berkata: 'Waktu itu hanya
ada dalam satu hari di setiap tahun'. Lalu kukatakan, 'Bahkan waktu itu ada pada
setiap hari Jum'at’. Lantas Ka'ab membaca Taurat. Kemudian berkata:
'‘Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam benar, hari itu ada pada setiap hari
Jum'at’. Lalu aku keluar dan berjumpa dengan Bashrah bin Abu Bashrah Al
Ghifari, dan dia berkata: 'Kamu datang dari mana?' Aku menjawab, 'Dari thur'.
la berkata: 'Kalau saja aku berjumpa denganmu sebelum kamu datang ke Thur,
maka kamu tidak akan mendatanginya'. Aku bertanya kepadanya: 'Mengapa bisa
begitu? ' la menjelaskan: 'Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: "Tidak dipersiapkan kendaraan (perjalanan) kecuali ketiga
masjid, yaitu Masjidil Haram, masjidku ini, dan masjid Baitul Maqdis". Aku juga
berjumpa dengan Abdullah bin Salam, kukatakan bahwa aku keluar dari Thur
dan berjumpa dengan Ka'ab, lalu aku dan dan dia menginap di sana selama satu
hari, dan aku menceritakan hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
kepadanya, sedangkan dia menceritakan Taurat kepadaku, kemudian aku berkata
kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda:
‘Sebaik-baik hari matahari terbit adalah hari Jum'at. Pada hari itu nabi Adam
diciptakan, pada hari itu beliau diturunkan, pada hari itu beliau diterima

4Sunan An- Nasa’i Kitab Jum’at Bab Waktu-waktu yang dimungkinkan Do’a, hadis no.
1413. Ahmad bin Syu’aib bin Ali An-Nasa’i, Sunan An-Nasa'i,... , h.853.



taubatnya, pada hari itu beliau wafat, dan pada hari itu pula kiamat terjadi.
Semua hewan di muka bumi berada di pagi hari Jum'at dalam keadaan
mengoptimalkan pendengarannya hingga terbitnya matahari kecuali manusia. Di
hari Jum'at ada suatu waktu, yang ketika itu tidaklah seorang mukmin pun yang
berdoa di dalam shalatnya dan meminta sesuatu kepada Allah bertepatan dengan
waktu itu kecuali Allah akan mengabulkannya”.'Ka'ab lalu berkata: "Waktu ada
pada satu hari di setiap tahun’. Abdullah bin Salam kemudian mengatakan bahwa
Ka'ab telah berdusta, maka kukatakan bahwa Ka'ab membaca Taurat kemudian
berkata: 'Rasulullah benar, hari itu ada pada setiap Jum'at'. kemudian Abdullah
bin Salam berkata: 'Ka'ab benar, dan aku sangat mengetahui tentang waktu itu!
Aku memohon kepadanya, 'Wahai saudaraku, beritakanlah hal itu kepadaku? ' la
menjawab, 'Waktu itu adalah waktu terakhir pada hari Jum'at, sebelum matahari
terbenam'. Kemudian aku menyanggahnya dengan bertanya, Bukankah kamu
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidaklah seorang
mukmin berdoa bertepatan dengan waktu tersebut dalam shalatnya?" Bukankah
waktu itu adalah saat masih shalat? ' dia menjawab dengan bertanya juga,
'‘Bukankah kamu juga mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Barangsiapa shalat lalu duduk untuk menunggu shalat, maka ia
senantiasa dihitung dalam keadaan shalat hingga datang waktu shalat
berikutnya?" 'Aku menjawab 'Ya'. la berkata: ‘Maka hal tersebut juga seperti itu.’

Matahari akan terbit dari arah barat dan berakhir lari dari mana sejarah
kehidupan dunia ini adalah Allah Swt akan membuktikan kekuasaan yang
s;ebenarnya sehingga orang kafir akan menyaksikan dan percaya akan berita yang
dibawa Nabi Muhammad Saw hari kiamat adalah hari di mana kebenaran yang
hakiki dan hari yang sangat mustajab jika meminta.

Adapun hadis yang menyatakan waktu yang mustajab pada hari Jum’at:

uammma,wawmswwcw\@mx@c&&

usu\anuawymgmua\men@d\M\m
u.d\z\.b&d\ \M\d&@\éﬂj@hi&\u&a@muﬁﬂuwuﬂ\
u&auf\d\uﬁum\usuadd\\& 63)&34;33\\&UA‘_\4J9‘_\.1.\A
&&WMM@\@WJQ}S\\&J&WeSMJUs@\
PAA\J.\\J.\\JAd&g“@\@d&iﬂd&g%dﬁw?ﬂ\d&\
ul\é@-d“—\l&é‘udem‘dﬁ‘ué’-\LS‘JJHAJAJ‘JSAAﬁngJMY‘



1”" '\ui\)ad\ml.g.ﬁga}u.d\@w\u\eb Y elu‘\.dsifm
u.d\ de L uﬁ s_u.:la‘i\ S8 AaA) @ dMU Aal d}g&.‘ X Oyl
SM\JUJJM@J.\JM\ o)J.a.]st@.t'\ 0\9943\4.\14\1.6.\9@}

Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda: "Carilah oleh
kalian waktu-waktu yang mustajab pada hari Jum'at setelah '‘Ashar sampai
tenggelamnya matahari." Abu Isa berkata: dari jalur ini hadits ini gharib, hadits
ini juga telah diriwayatkan dari Anas dari Nabi Shallahu *alaihi wa sallam bukan
dari jalur ini, adapun Muhammad bin Abu Rafi' telah dilemahkan, sebagian ahli
ilmu telah melemahkannya dari sisi hafalannya, dia dinamakan juga Hammad
bin Abu Humaid dan dinamakan juga Abu Ibrahim Al Anshari yang haditsnya
mungkar, sebagian ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi Shallahu 'alaihi wa
sallam dan yang lainnya berpendapat bahwa waktu yang mustajab pada hari
Jum'at adalah setelah 'Ashar sampai matahari terbit, ini adalah pendapat Ahmad
dan Ishag, Ahmad berkata: kebanyakan hadis-hadis tentang waktu yang
diharapkan do'a terkabul pada hari Jum'at adalah setelah shalat.

Pada hadis diatas menjelaskan lebih dari cukup tentang adanya waktu
istijabah dihari Jum’at. Hanya saja waktu tersebut hanya didapat oleh orang yang
benar-benar menggunakan dan menghidupkan hari Jum’at untuk beribadah dan
meninggalkan aktivitas dan kesibukan untuk melakukan ibadah dihari itu.
Apapun dan kapan waktu yang tepat, cara terbaik bagi kita adalah mencoba untuk
selalu mengisi hari Jum’at dengan ibadah dan juga berdo’a, baikpun malam
ataupun siangnya.® Nabi Muhammad Saw menyatakan waktu yang paling
mustajab adalah setelah ashar sampai tenggelamanya matahari ini waktu yang
paling dianjurkan oleh Nabi Muhammad Saw sedangkan di Pondok Pesantren
Sabilul Muhtadin melakukan pelaksanaan sebelum waktu zuhur dari jam 07.00
sampai jam 11.59 disini dapat dilihat bahwa diPondok tersebut hanya mengikuti

hari Jum’at hari yang banyak keutamaan sedangkan mengenai waktunya tidak

berdasarkan hadis.

*Muhammad bin Isa at-Tirmizi,Sunan Tirmizi, Riyadh, Baitul Afkar ad-Dauliyyah, tth, h.
352.
®Moh Sanusi, Fadhilah Hari Jum’at,..., h. 44.



Jum’at merupakan hari luar biasa dan hari dimana saat berkumpulnya umat
terdahulu yang diperintahkan untuk mengadakan hari berkumpul pada tiap pekan,
kaum yahudi pada hari Sabtu kaum Nasrani pada hari Ahad dan Allah Swt
memilih hari Jum’at untuk kaum Muslimin.” Ibnu Qoyim mengatakan: hari
Jum’at adalah hari yang disunnahkan padanya meluangkan waktu untuk
beribadah, ia mempunyai keutamaan dibandingkan hari lainnya dengan berbagai
macam ibadah yang wajib ataupun sunnah. Allah Swt telah menjadikan setiap
agama satu hari khusus untuk beribadah dengan menyampingkan urusan duniawi.

Adapun hadis yang mengatakan hari Jum’at hari yang khusus berikut

hadisnya:
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Rasulullah shallallahu alalhl wa sallam bersabda: "Sayyidul ayyaam
(hari yang paling terhormat) adalah Hari Jum’at, hari yang paling agung, hari
yang paling mulia di sisi Allah Swt dari pada hari Idul Fithri dan Hari ldul
Adha. Di hari itu ada lima kejadian besar: Allah menciptakan Adam, Allah
menurunkan Adam ke bumi, Allah mewafatkan Adam, Di dalamnya terdapat
suatu waktu yang tidaklah seorang hamba meminta suatu permohonan, kecuali

Allah Tabaaroka Wa Ta'ala memenuhinya, selama ia tidak memohon yang
haram dan hari itu kiamat terjadi, maka tidak ada Malaikat yang selalu

"Terdapat didalam hadis sohih Muslim, Sohih Muslim Kitab Jum’at Bab Hidayah Umat
Untuk Hari Jum’at, No.1415. Muslim bin Hajajj an-Naysaburi, Sohih Muslim, naskah ditahgiq
oleh Abu Shuaib al-Karomi, Riyadh, Baitul Afkar ad-Dauliyyah, 1 Jilid, Cet. Ke-1,1419-1998,
h.840.

8Musnad Ahmad bin Hambal di Musnad Sahabat Yang Banyak Meriwayatkan Hadis Bab
Hadis Syadad bin Al Had Radiyallahuanhu N0.26363. Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin
Hambal, Riyadh, Baitul Afkar ad-Dauliyyah, tth, h.116.



bertaqorrub, tidak juga Langit, Bumi, Angin, Gunung serta Lautan melainkan
mereka semua merindukan Hari Jum'at.”

Hadis diatas jelas bahwa Muhammad Saw memerintahkan umat manusia
untuk memuliakan hari Jum’at, begitu juga di Pondok Pesantren Sabilul Muhtadin
melaksanakan ibadah shalawat pada hari Jum’at dengan berdasarkan hadis di
atas, jadi mengucapkan shalawat pada hari itu merupakan suatu keutamaan yang
tidak ada pada hari selebihnya.

Ibnu Qoyyim berkata, Jum’at adalah sebaik-baiknya makhluk, sedangkan
hari Jum’at adalah penghulunya hari, dan shalawat kepada Nabi Muhammad Saw
pada hari Jum’at adalah sebuah kekhususan untuk beliau. Adapun hikmah lainnya
bahwa setiap kebaikan yang didapatkan oleh umat Nabi Muhammad Saw di
dunia dan di akhirat melalui tangan Nabi Muhammad Saw maka Allah Swt
mengumpulkan bagi umat Nabi Muhammad Saw dunia dan akhirat dan karomah
paling besar yang mereka dapatkan adalah pada hari Jum’at, dan Jum’at juga
merupakan penambahan kebaikan bila mereka masuk surga, dan hari Jum’at
merupakan hari raya buat mereka di dunia. Pada hari itu Allah Swt mengabulkan
permintaan dan kebutuhan- kebutuhan mereka, yang meminta tidak akan ditolak.®

Berikut hadis Nabi tentang waktu sebagai berikut:
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% Komarudin Ibnu Mikam, Rahasia dan Keutamaan Hari Jum’at, Jakarta Selatan: 2007, h.
59-63.



Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Ibnu 'Amru yaitu lbnu Al
Harits bahwa Al Julah bekas budak Abdul Aziz telah menceritakan kepadanya,
bahwa Abu Salamah yaitu Ibnu Abdurrahman telah menceritakan kepadanya,
dari Jabir bin Abdullah dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa
beliau bersabda:"Hari jum'at itu dua belas maksudnya jam dan tidak di dapati
seorang muslim pun yang meminta kepada Allah kecuali Allah 'azza wa jalla akan
mengabulkannya, maka bersegeralah untuk mendapatkannya pada waktu-waktu
akhir setelah Ashar."

Didalam hadis tersebut bahwa Nabi memerintahkan waktu nya shalawat
pada hari Jum’at itu pada saat waktu ashar karena pada akhir ashar terdapat yang
lebih berkah dan waktu yang paling mustajab, itulah hari Jum’at terdapat berbagai
rahmat dan ampunan. Sungguh sayang jika Kita tidak bisa memanfaatkan waktu
hari Jum’at juga diberikan di hari yang lain, ampunan dan penghapusan dosa
adalah salah satu keistiewaan hari Jum’at yang harus kita raih.*

Adapun hadis Nabi yang menyatakan bagi yang meminta Do’a pada hari

Jum’at sebagai berikut hadisnya:
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Telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin Yahya bin '‘Abdullah dia
berkata: telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Khalid dari Rabah dari Ma'mar dari Az
Zuhri dia berkata: telah menceritakan kepadaku Sa'id dari Abu Hurairah dari
Rasulullah shallallahu "alaihi wa sallam beliau bersabda:"Pada hari Jum'at ada
suatu waktu yang bila seorang muslim meminta sesuatu kepada Allah
bertepatan dengan waktu tersebut, Allah pasti memberinya."

Adapun hadis yang senada dengan hadis di atas:

OFirdaus Wajdi dan Lutfi Arif, Superberkah Shalat Jum’at, Jakarta, Hikmah, 2008, h.71
1Sunan An- Nasa’i Kitab Jum’at Bab waktu-waktu yang dimungkinkan do’a, no.1414
Ahmad bin Syu’aib bin Ali An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i,.., h.853.
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Sunan Nasa'i 1414: Telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin Yahya
bin 'Abdullah dia berkata: telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal
dia berkata: telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Khalid dari Rabah dari
Ma'mar dari Az Zuhri dia berkata: telah menceritakan kepadaku Sa'id dari Abu
Hurairah dari Rasulullah shallallahu ‘"alaihi wa sallam beliau bersabda:"Pada
hari Jum'at ada suatu waktu yang bila seorang muslim meminta sesuatu kepada

Allah bertepatan dengan waktu tersebut, Allah pasti memberinya."
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Musnad Syafi'i 307: Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,
Shufwan bin Sulaim mengabarkan kepadaku: Bahwa Rasulullah bersabda,
"Jika pada hari jumat atau malam jum'at, maka perbanyaknya bershalawat
kepadaku."
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Sunan Tirmidzi 446: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Basysyar yaitu Bundar telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid
Ibnu Atsmah telah menceritakan kepadaku Musa bin Ya'qub Az Zam'i telah
menceritakan kepadaku Abdullah bin Kaisan bahwa Abdullah bin Syaddad telah
mengabarkan kepadanya dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah Shallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:"Orang yang paling dekat denganku pada hari Qiyamat
adalah yang paling banyak bershalawat kepadaku.”

12 Ahmad bin Syu’aib bin Ali An-Nasa’i, Sunan An-Nasai,...,764.



Syekh Abdul Gani an-Nabalusi Ra. Menyatakan bahwa keistimewaan
shalawat yang dibaca setiap waktu khususnya pada hari atau malam Jum’at,

sebagaimana dalam hadis Nabi bersabda:
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Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Shufwan bin Sulaim

mengabarkan kepadaku: Bahwa Rasulullah bersabda, "Jika pada hari jumat atau
malam jum'at, maka perbanyaknya bershalawat kepadaku.

Pada malam Jum’at niscaya akan memberikan kepada pelakunya sesuatu
yang menakjubkan dan tidak terbukannya rahasia sesuatu.'® shalawat tidak lepas
dari pemikiran peranan Nabi sebagai wasilah bagi umatnya, yang menyatakan
bahwa Nabi membawa wasilah serta syafa’at sudah ada pada awal kenabian.
Keberkahan hari Jum’at tidak hanya terdapat saat siang saja ,tetapi juga mulai dari
malamnya. Hari Jum’at tersebut mencangkup malam dan siangnya , tentu saja
dengan amalan yang berbeda-beda.

Adapun hadis yang memerintahkan shalawat pada hari Jumat:

N6 (A0 e A (aadh () A3 USAT s e A el als
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Musnad Syafi'i 308: Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar mengabarkan kepadaku, bahwa Nabi

berkata, "Perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari jum'at.

13M. Ramli Khusein Khalili, Mengungkap Rahasia 33 Sholawat Kepada Nabi Saw,
Bandung, Mizania, 2009, h.156.



B. Pandangan Hadis Tentang Shalawat Sebanyak 1000 Kali Pada Hari
Jum’at

Hadis merupakan sumber hukum islam yang kedua setelah Al-Qur’an*
Dalam perkembangan dunia yang serba global ini, berbagai tidak kepastian selalu
menerpa kehidupan umat manusia sehingga banyak orang yang bingung dan
menemui Kkesesatan. Nabi Muhammad Saw sudah mengatisipasinya dengan
menurunkan atau mewasiatkan dua pusaka istimewa, yaitu kitabullah Al-Qur’an
dan sunnah. ®Sebagai sumber hukum Islam , kedudukan hadis dibawah Al-
Qur’an.*oleh karena itu sebagai umat Islam yang sejati sangat penting untuk

mendalami ataupun membahas ajaran Islam yang terdapat didalam hadis.

Nabi Muhammad Saw sebagai Nabi dan Rasul sekaligus menjadi uswah
hasanah bagi umatnya. Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa beliau adalah

teladan yang baik untuk umat Islam. Sebagai berikut:

1Al-Qur’an adalah kitab Allah Swt yang mengandung firman-firmanya, yang diberikan
kepada penutup para Nabinya yaitu Nabi Muhammad Saw. Al-Qur’an berasal dari Allah Swt
secara lafal maupun makna. Untuk lebih jelasnya mengenai Al-Qur’an lihat Yusuf Qardhawi,
Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, Jakarta, Gema Insani Press, 1999, h.25.

Bachrul llmi, Pendidikan Agama Islam,Bandung, Grafindo Media Pratama, Jilid-2, 2006,
h.60-61.

8Firman Allah Swt sebagal berikut:
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Harta rampasan (fai’) dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal)
dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.(Al-Qur’an Al-Hasyr ayat 7). Lihat juga
Al-Qur’an Surah An-Nisa’Ayat 59.
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Shahih Bukhari 732: Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata:

telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata: telah menceritakan kepada kami
Ayyub dari 'Ikrimah dari lbnu 'Abbas berkata:"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
membaca (dengan suara dikeraskan) sesuai apa yang diperintahkan dan juga
diam (tidak mengeraskan) sesuai apa yang diperintahkan {Dan tidaklah Rabbmu
lupa} (Maryam: 64). {Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu} (Al Ahzab: 21)

Allah Swt mengutus Nabi Muhammad Saw sebagai Nabi dan Rasul
ditugaskan untuk mengajak umat manusia untuk taat kepada Allah Swt dan Nabi
sebagai suri tauladan yang baik bagi umat manusia pada umumnya dan bagi
kaum muslimin pada umumnya dan bagi kaum muslimin diseluruh dunia pada
khususnya. Yang mana Nabi membawa prinsip dalam agidah'® ataupun tauhid®®
yang akan sebarkan kepada umat muslim dengan memudahkan dalam hal ibadah
karena agama Islam tidak perna memberatkan umat beragamanya.

Banyak suatu cara yang dilakukan umat manusia untuk mendapat ridho

Allah Swt dan Nabi Muhammad Saw, salah satu cara itu ialah thorigohberarti

jalan yang ditempuh seorang hamba menuju ridho Allah Swt dengan cara

YImam Abdullah, Muhammad bin Isma’il, Shahih Bukhari Juz VI, diterjemahkan oleh
Ahmad Sunarto, Terjemah Shahih Bukhari, Semarang, Cv. Asy-Syifa, Jilid-6, Cet-1, No. 732,
h.481.

18Kata Agidah diambil dari kata ( al-Agad) yaitu al-Rabith ikatan, (al-lbram) pengesahan,
(al-Ahkam) kekuatan, (al-Tawust) menjadi kokoh kuat, (al-Syad bi Quwwah) pengikatan dengan
kuat, dan al-Istbat(penetapan), agidah artinya ketetapan yang tidak ada keraguan pada orang yang
mengambil keputusan. Sedangkan agidah dalam agama maksudnya adalah berkaitan dengan
keyakinan bukan perbuatan.agidah menurut istilah adalah perkaraa yang wajib dibenarkan oleh
hati dan jiwa menjadi tentram karenanya sehingga menjadi kenyataan yang teguh dan kokoh, yang
tidak tercampuri oleh keraguan dan kebimbangan. Lihat Fathi Salim , al-Istidlaal bi al-Dzan fi
Agidah, Mesir, Daar al-Bayaariq, 1414/199 M, h. 22. Lihat juga Kamus Bahasa, Lisaanul’Arab al-
Qaamuusul Muhith dan al-Mu’jamul Wasith: bab ‘Agada.

Tauhid adalah pegangan pokok dan sangat menentukan bagi kehidupan manusia , karena
tahuid merupakan landasan bagi setiap amal yang dilakukan. Hanya amal yang di landasi dengan
tauhidlah , menurut tuntunan islam, yang akan mengantarkan manusiakepada kehidupan yang baik
dan bahagia.lihat juga Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 97. Untuk penjelasan tauhid dapat dilihat
Muhammad bin Abdul Wahab, Kitab Tauhid.



mengamalkan syari’at dengan menghayati isi syari’at dan menjauhkan diri dari
hal-hal yang bisa melalaikan dan inti serta tujuan syari’at. Thoriqoh juga berarti
segala upaya untuk menjauhkan segala yang dilarang Allah Swt dan segera dan
sekuat tenaga mungkin untuk menunaikan perintah Allah Swt, sampai kepada hal-
hal yang sunnah dengan dibawa petunjuk dan bimbingan dari seseorang mursyid
yang telah memperoleh derajat yang tinggi.2’Adapun dalam Al-Qur’an surah Al-
Jin ayat 16 sebagai berikut:

LB 5l agiiny A5 jh o ) padi o 4

Artinya: Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama
Islam), niscaya Kami akan mencurahkan kepada mereka air yang cukup.

Kebahagiaan hidup oleh Allah SWT. Diibaratkan “air yang melimpah ruah”
itulah yang dijanjikan-Nya bagi manusia yang menempuh jalan yang benar
dengan konsisten. Menurut keyakinan para ahli tasawuf, seseorang yang ingin
menuju Allah, tidak sampai ke magam yang tertinggi itu sebelum menempuh
sebuah jalan, sistem atau metode kearah yang dituju itu, Tarekat atau Tharigah
itulah yang dimaksudkan.

Sedangkan menurut keyakinan sufi orang tidak akan sampai hakiki tujuan
ibadat itu, agigah sebelum menempuh atau melaksanakan jalan kearah itu. Jalan
itu dinamakan Tharigah, dalam bahasa kita diucapkan Tarekat atau Suluk dan
orang yang melakukan itu dinamakan ahli Tharigah atau Salik. Kata Tarekat

berasal dari bahasa Arab yaitu Thariqah yang berarti “jalan”.Dan dalam kajian

20Saidurrahman, Para Sufi dan Ahli Makrifah, Jakarta, Prenadamedia, 2018, h. 32.



ilmu tasawuf?! thoriqoh adalah jalan yang harus ditempuh seseorang (dengan
mengadakan taraqgi, pendakian) untuk sampai ke tingkat melihat Tuhan dengan
mata hati. Upaya yang ditempuh bisa bertahun-tahun dan harus menempuh jalan
yang sulit dengan semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT. Jalan itu sendiri
berintikan kepada penyucian diri, yang dibagi-bagi kedalam magamat, sehingga
dapat menimbulkan keadaan yang ingin dicapai seorang sufi (ahwal). Sang
pencari jalan sering pula disebut salik. Sedangkan dalam Al-Quran Tarigah
diartikan jalan atau cara yang dipakai oleh seseorang untuk melakukan sesuatu.

Dengan demikian Thorigoh yang pada mulanya merupakan perkumpulan
orang sufi yang berdiri secara spontan dan tanpa ikatan secara lokal, kemudian
berkembang menjadi sebuah organisasi sufi popular yang mempunyai peraturan
tertentu di berbagai penjuru dunia Islam. Seperti halnya pada penelitian ini bahwa
shalawat 1000 kali pada hari Jum’at sama halnya seperti toriqoh karena
merupakan mengagung-agungkan ulama yang dibawah ustadzah Samiah selama
mondok di Hadromaut Yaman.

Tafsir as-Sa’di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, pakar tafsir abad
14 H 15-17. “Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka
mereka menjadi kayu (bahan bakar) bagi Neraka Jahanam.” Hal itu sebagai
balasan atas amal perbuatan mereka dan bukan kezhaliman Allah Swt, sebab
sesungguhnya, “jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam),
benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rizki yang

banyak),” yakni, lezat dan luas (banyak). Tidak ada yang menghalangi mereka

ATasawuf adalah ilmu yang dengannya diketahui tentang pembersihan jiwa , perbaikan
budi pekerti serta pembangunan lahir dan batinu untuk memperoleh kebahagiaan yang abadi.
Untuk jelasnya lihat Abdul Qodir Isa, Hakekat Tasawuf, Jakarta, Qisthi Press, 2005, h. 5.



dari hal itu selain kezhaliman dan permusuhan mereka. “Untuk Kami beri cobaan
kepada mereka padanya,” yakni, agar Kami menguji mereka di dalamnya agar
terlihat jelas siapa yang benar dan siapa yang berdusta. “Dan barangsiapa yang
berpaling dari peringatan Rabbnya, niscaya akan dimasukkannya ke dalam azab
yang amat berat,” yakni barangsiapa yang berpaling dari peringatan Allah Swt
yaitu (yang tertuang dalam) Kitabnya dan tidak mengikutinya, justru
melalaikannya, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam siksaan yang amat
berat.??

Hadis- hadis yang memerintahkan shalawat dengan satu kali sebagai

berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salamah al-Muradi telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahab dari Haiwah dan Sa'id bin Abi
Ayyub serta selain keduanya dari Ka'ab bin Algamah dari Abdurrahman bin
Jubair dari Abdullah bin Amru bin al-Ash bahwa dia mendengar Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, "Apabila kalian mendengar mu'adzdzin
(mengumandangkan adzan) maka ucapkanlah seperti yang dia ucapkan,
kemudian bershalawatlah atasku, karena orang yang bershalawat atasku dengan
satu shalawat, niscaya Allah akan bershalawat atasnya dengannya sepuluh kali,
kemudian mintalah kepada Allah wasilah untukku, karena ia adalah suatu tempat
di surga, tidaklah layak tempat tersebut kecuali untuk seorang hamba dari

hamba-hamba Allah, dan saya berharap agar saya menjadi hamba tersebut. Dan
barangsiapa memintakan wasilah untukku, maka syafa‘at halal untuknya."

22 _ebih jelasnya mengenai tafsiran ayat tersebut https://tafsirweb.com/11456-surat- _ al-
jin-ayat-16.html pada tanggal 11 November 2021 pukul 13:15 WIB

2Shahih Muslim, Kitab Azan, Bab Mengucap Shalawat Atas Nabi Muhammad Saw, No.
391, Muslim bin Hajajj an-Naysaburi, Shahih Muslim,..., h.577.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan Ibnu Hujr
mereka berkata: telah menceritakan kepada kami Ismail, yaitu Ibnu Ja'far dari al-
'Ala’ dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda, "Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali maka Allah akan
bershalawat kepadanya sepuluh kali."
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Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Manshur dia berkata. telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf dia berkata: telah menceritakan
kepada kami Yunus bin Abu Ishaq dari Buraid bin Abu Maryam dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Anas bin Malik dia berkata: Rasulullah Shalallah
‘Alaihi Wa Sallam bersabda: "Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali, maka
Allah akan mengucapkan shalawat kepadanya sepuluh kali, dihapuskan darinya
sepuluh kesalahan, dan ia diangkat sepuluh derajat untuknya."
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil telah menceritakan kepada
kami Hammad dari Suhail bin Abu Shalih dari Abu Hurairah, dia berkata:
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Barangsiapa bershalawat

kepadaku satu kali maka dengannya Allah Azza Wa Jalla akan menuliskan
bagmya sepuluh kebaikkan." )
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24Shahih Muslim, Kitab Shalat, Bab Shalawat Atas Nabi Muhammad Saw, No. 616,
Muslim bin Hajajj an-Naysaburi, Shahih Muslim,..., h.184.

2Sunan An- Nasa’i Kitab Jum’at Bab Macam lainya , hadis no. 1280. Ahmad bin Syu’aib
bin Ali An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i,... , h.577.

ZMusnad Ahmad bin Hambal di Musnhad Sahabat Yang Banyak Meriwayatkan Hadis Bab
Musnad Abu Hurairah Ra, No. 6317. Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal,..., h.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami
Ibnu Lahi'ah dari Abdullah bin Hubairah dari Abdurrahman bin Muroih Al
khaulani dia berkata: aku telah mendengar Abu Qois pelayan ‘Amru bin Al ‘Ash
berkata: aku mendengar Abdullah bin 'Amru berkata: "Barangsiapa bershalawat
kepada Nabi Shallallahu *alaihi wa Salam sekali, maka Allah dan para malaikat-
Nya akan bershalawat baginya tujuh puluh kali. Maka hendaknya seorang hamba
dapat meminimalkan shalawat atau memakS|maIkannya
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Muhammad bin Al Hasan bin Khalil mengabarkan kepada kami, ia berkata:
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Basyr Al Abdi
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Abu lIshag, dari Buraid bin Abu
Maryam, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda, “Barangsiapa bershalawat kepadaku dengan satu shalawat,
maka Allah akan memberikan rahmat (bershalawat) kepadanya dengan sepuluh
rahmat (shalawat), dan Allah Swt akan menghapus sepuluh dosa-dosa kecilnya.”
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Sunan Darimi 2653: Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Hassan
telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far Al Madani dari Al 'Ala’ bin
Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membaca shalawat

kepadaku satu kali, maka Allah akan membalas shalawatnya sebanyak sepuluh
kali."

Z’Musnad Ahmad bin Hambal di Musnad Sahabat Yang Banyak Meriwayatkan Hadis Bab
Musnad Abdullah bin Amru bin Ash Ra, No. 6317. Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin
Hambal,..., h.

Sunan Ad-Darimi kitabnya Budak, Bab Keutamaan Shalawat Nabi Saw, No. 2653,
Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, Beirut, Daar At-Ta’sil, Cet-1, 1436
H/2015 M, h. 1168.



Penjelasan hadis di atas, bahwa Allah Swt dan Rasulnya hanya
memerintahkan umat islam untuk membaca shalawat walau dengan satu kali
didalam hadis ini Nabi akan memberikan rahmat dan akan dilipatgandakan
karena setiap satu kebaikan dibalas dengan sepuluh. Didalam perintah Nabi beliau
tidak perna membebani hambanya dengan berbagai macam ibadah yang susah dan
tidak membebani seperti halnya dalam perintah sholat Nabi meminta agar sholat
dijadikan sampai 5 waktu disini dapat dilihat bahwa Nabi Muhammad Saw tidak
perna ingin membebani hambanya hadis di atas cukup jelas bahwa Allah Swt dan
Nabi nya menganjurkan kepada umat Islam dengan shalawat berjumlah satu kali.
Hadis yang memerintahkan satu kali ini juga hadisnya dapat dijadikan hujjah dan
kriteria hadisnya masih bisa diterima dan bahkan hadis ini sohih. Adapun jika
dibandingkan dengan hadis yang memerintahkan 1000 kali sebagai berikut.

Demikian hadis yang memerintahkan shalawat 1000 kali sebagai berikut:
dﬂhﬂ)@ﬁ".\;uﬂe} C.ﬂ‘ulcuiaau.aelu\gw \ulmdlﬁj
Artinya: Nabi Muhammad Saw bersabda: barang siapa bershalawat

kepadaku 1000 kali maka dia tidak akan mati hingga diberi kabar gembira

dengan surga.®®
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Barang siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan
bershalawat kepadanya 10 kali, dan barang siapa yang bershalawat kepadaku 10

kali maka Allah akan bershalawat kepadanya 100 kali, dan barang siapa yang
bershalawat kepadaku 100 kali, maka akan Allah akan menuliskan di antara

30Jalaludin Assuyuthi, Terjemah Lubabul Hadis 400 Hadis Pilihan, Surabaya: Apolio,
1992.h. 20.



kedua matanya: terbebas dari kemunafikan, terbebas dari neraka, dan Allah akan

menempatkannya pada hari kiamat bersama para syuhada 3
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Siapa yang membaca shalawat atasku sekali, maka Allah akan bershalawat
untuknya sepuluh kali, siapa yang membaca shalawat atasku sepuluh kali, maka
Allah akan bershalawat atasnya seratus kali, siapa yang bershalawat atasku
seratus kali, Maka Allah akan bershalawat untuknya seribu kali, dan siapa yang
shalawat atasku seribu kali, maka api neraka tidak akan menyentuhnya. "2

i‘ v

Dalam riwayat lain disebutkan: “barang siapa shalawat atasku 1000 kali,
maka ia digembirakan dengan surga sebelum dia mati. Dan Nabi Muhammad
Saw bersabda: * barang siapa membaca shalawat kepadaku 1000 kali, maka dia
tidak akan meninggal sampai dia digembirakan dengan surga. Dan barang siapa
mendoakan shalawat kepadaku satu kali maka Allah Swt bershalawat kepadanya
100 kali, barang siapa shalawat kepadaku 100 kali maka Allah Swt bershalawat
padanya 1000 kali, barang siapa shalawat kepada ku 1000 kali, maka api neraka
tidak akan menyentuhnya. Maksudnya adalah tidak tersentuh api neraka
jahanam, dalam satu riwayat Thabrani, Nabi Muhammad Saw bersabda barang
siapa shalawat kepadaku satu kali maka Allah Swt bershalawat kepadanya 10
kali, barang siapa shalawat kepadaku 10 kali maka Allah Swt bershalawat
kepadanya 100 kali, barang siapa shalawat kepadaku 1000 kali, maka Allah Swt
menetapkan baginya bebas dari kemunafigan, bebas dari neraka, dan Allah

menempatkanya pada hari kiamat beserta para syuhada.*

3$1Jalaludin Assuyuthi, Terjemah Lubabul Hadis 400 Hadis Pilihan,...,h. 21.

32Jalaludin Assuyuthi, Terjemah Lubabul Hadis 400 Hadis Pilihan,...,h. 22.

33 Muhammad bin Umar Nawawi, Tangihul Qoul Fii Syarh lubabul Al- Hadis, Surabaya,
Darul 1lmi, 8491, h. 11-12.



Dalam hadis shalawat 1000 kali ini menurut peneliti sangat tidak masuk
akal, dan bertentangan dengan akal rasio dan setelah di teliti bahwa hadis yang
1000 ini merupakan hadis maudhu, dan munkar, dan hadis nya peneiliti juga tidak
menemukan perawinya. Jadi jelas shalawat 1000 kali ini bukan merupakan
anjuran dari Nabi Muhammad Saw melainkan anjuran dari seorang yang tidak tau
siapa yang mengeluarkan hadis ini. Dalam hal ini hadis tersebut tidak boleh
diamalkan karena hadis tersebut bukan hadis yanng dapat dijadikan pedoman
karen Allah Swt dan Rasulnya pun tidak memerintahkan mengenai hadis 1000
kali. Dalam hal hitungan 1000 ini saja merupakan suatu hal yang sudah
membebani umat muslim. Bahkan ulama pun mengatakan bahwa hadis 1000 ini

tidak bisa diikuti kata Al-Bani.

Perbandingan hadis yang memerintahkan 1 kali shalawat dengan hadis yang
memerintahkan 1000 sebagai berikut:
Yang memerintahkan shalawat 1 kali :
v’ Hadis yang memerintahkan shalawat satu kali merupakan perintah Allah Swt
v’ Hadis yang memerintahkan shalawat satu kali diriwayatkan oleh perawi yang
jelas sanadnya
v Hadis yang memerintahkan shalawat satu kali dapat dijadikan suatu hujjah
dan merupakan sebuah anjuran sunnah
v/ Hadis memerintahkan shalawat satu kali berarti shalawat yang dianjurkan

ataupun di sunnahkan itu hanya satu kali oleh Allah dan Rasulnya



v' Hadis yang memerintahkan shalawat satu kali banyak yang diriwayatkan oleh
perawi yang sohih dan tidak membutuhkan sandaran hadis yag perawinya
tidak jelas.

v Tidak bertentangan dengan akal pikiran dan ayat Al-Qur’an dan ttidak
bertentangan dengan hadis lainya.

Hadis yang memerintahkan shalawat 1000 kali :

v/ Hadis shalawat 1000 kali bukan merupakan anjuran ataupun yang
disunnahkan oleh Nabi Muhammad Saw karena yang dianjurkan itu perintah
shalawat satu kali.

v' Diriwayatkan dengan tidak ketemu seorang perawinya dalam hadis shalawat
1000 kali.

v Bertentangan dengaan hadis yang diperintakan shalawat walau hanya satu

kali



